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Abstrak

Tumbuhan sintrong Crassocephalum crepidioides) memiliki metabolit sekunder seperti saponin,
flavonoid, steroid, dan tannin. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun dan bunga sintrong
menggunakan spektrofotometri UV-Vis diperoleh nilai ICso yaitu 23,56 ppm (bunga) dan 0,62 ppm
(daun). Keduanya termasuk dalam kategori antioksidan yang sangat kuat. Kategori sunblock ekstrak
daun sintrong diperoleh berdasarkan nilai %Te dan %Tp, sedangkan untuk bunga diperoleh kategori
fast tanning berdasarkan %Te, dan berdasarkan %Tp diperoleh kategori suntan standar (konsentrasi
200-300 ppm) serta proteksi ekstra (konsentrasi 400-600 ppm). SPF ekstrak daun dan bunga sintrong
termasuk dalam kategori proteksi minimal.

Kata Kunci: daun sintrong, bunga sintrong, antioksidan, tabir surya, SPF, Crassocephalum
Crepidioides

Abstract

Crassocephalum crepidioides plant has secondary metabolites such as saponins, flavonoids, steroids,
and tannins. Antioxidant activity of the ethanol extract of the leaves and flowers of Sintrong was
measured using UV-Vis spectrophotometry obtained ICso values of 23.558 ppm (flowers) and 0.62
ppm (leaves), and categories as very strong antioxidants. Based on %Te and %Tp values, ethanol
extract of sintrong leaves was categories as sunblock, while ethanol extract of flowers of sintrong was
categories as Fast Tanning (for %Te) and for %Tp was categories as suntan standard (for 200-300
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ppm) and Extra Protection (for 400-600 ppm). The SPF of the extract of the leaves and flowers of

sintrong is categories as minimal protection.
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1 Pendahuluan

Metabolit  sekunder yang  dimiliki
tumbuhan sintrong (Crassocephalum
crepidioides (Benth.) S. Moore) yaitu saponin,
tanin, steroid atau triterpenoid, flavonoid, dan
glikosida [1]. Metabolit sekunder dapat
berfungsi sebagai antioksidan alami [2].

Zat yang dapat menetralkan radikal bebas
dikenal sebagai antioksidan, yang memiliki
fungsi mencegah efek merugikan dalam sistem
biologi tubuh dari proses maupun reaksi yang
disebabkan oleh oksidasi yang berlebihan. Bukti
ilmiah telah menunjukkan bahwa penggunaan
antioksidan dapat mengurangi resiko akan
penyakit kronis seperti penyakit jantung
coroner dan kanker [3]. Dengan adanya
antioksidan alami yang dimiliki tersebut,
dipercaya bahwa tumbuhan sintrong dapat
memiliki aktivitas sebagai tabir surya.

Sinar UV dapat membahayakan kulit dan
kesehatan tubuh manusia. Sinar UV, terbagi
yaitu UV-A (315-400 nm), UV-B (290-315 nm)
dan UV-C (100-290 nm), dengan energi terbesar
dimiliki oleh UV-C (namun diabsorpsi oleh
lapisan atmosfer) yang dapat menyebabkan
kanker kulit. UV-A dengan energi terkecil,
memiliki intensitas sinar lebih banyak yang
sampai kepermukaan bumi dan menyebabkan
warna kulit menjadi coklat kemerahan. UV-B
memiliki energi yang lebih besar dari UV-A,
namun memiliki intensitas yang lebih sedikit
sampai ke bumi, dapat menyebabkan
terbakarnya sel kulit manusia [4].

Aktivitas antioksidan ekstrak daun dan
bunga sintrong dapat diketahui dengan metode
DPPH dan aktivitas tabir surya dapat diketahui
dengan menentukan nilai Transmisi Eritema
(%Te), Pigmentasi (%Tp), dan Sun Protection
Factor (SPF) menggunakan spektrofotometer
UV-Vis.
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2 Metode Penelitian

2.1 Alatdan Bahan

Alat yang digunakan yaitu alumunium foil,
blender, batang pengaduk, corong buncher,
cawan porselin, corong kaca, gelas kimia, kaca
arloji, kertas saring, kuvet, labu ukur, pipet
ukur, pipet tetes, rotary evaporator, spatel besi,
spektrofotometri UV-Vis, dan timbangan
analitik. Adapaun bahan yang digunakan yaitu
daun dan bunga sintrong (Crassocephalum
crepidioides), etanol, dan DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl).

2.2  Ekstraksi

Pembuatan simplisia dilakukan dengan
terlebih dahulu mengumpulkan sampel daun
dan bunga sintrong yang diambil dari daerah
Tenggarong Seberang, Kalimantan Timur.
Sampel kemudian disortasi basah, dicuci hingga
bersih dan ditiriskan. Sampel diangin-anginkan
tanpa terkena sinar matahari sampai kering,
kemudian disortasi kembali lalu diperkecil
ukuranya menggunakan blender dengan tujuan
untuk meningkatkan luas permukaan sampel
sehingga ekstraksi dapat berjalan lebih optimal
karena interaksi antara sampel dan pelarut
yang semakin besar [5].

Simplisia daun dan bunga sintrong
masing-masing  diekstraksi menggunakan
pelarut etanol dengan metode maserasi. Metode
ini dipilih karena lebih mudah, cepat, dan
sederhana cara pengerjaannya, namun dapat
mengekstraksi  senyawa  kimia  dengan
maksimal. Metode ini dilakukan tanpa
menggunakan pemanasan karena diharapkan
dapat mencegah adanya penguraian zat aktif
dalam sampel [6].
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Ekstrak daun dan bunga sintrong
dipekatkan dengan rotary evaporator. Ekstrak
pekat bunga dan daun sintrong kemudian diuji
aktivitas antioksidan dan efek tabir suryanya.

2.3  Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
mengikuti prosedur penelitian yang telah kami
laporkan sebelumnya [7-12]. Uji aktivitas
antioksidan dilakukan dengan metode DPPH.

Pada pengujian aktivitas antioksidan daun
sintrong dilakukan pada konsentrasi ekstrak
sebesar 20-60 ppm, sedangkan pada bunga
sintrong dilakukan pada konsentrasi 10-50
ppm.

Setiap konsentrasi ekstrak direaksikan
dengan DPPH 40 ppm dengan 3 kali replikasi,
yang dilakukan dengan diinkubasi selama 30
menit, dipipet dalam ruangan gelap karena
DPPH sensitif terhadap cahaya. Pengukuran
absorbansi dilakukan pada panjang gelombang
maksimum menggunakan spektrofotometer
UV-Vis. Persen penghambatan DPPH dihitung
berdasarkan absorbansi yang diperoleh, dengan
menggunakan persamaan 1. Hasil perhitungan
dari persamaan 1 kemudian diregresikan untuk
menentukan nilai ICso

Absorbansi kontrol-Absorbansi sampel
Absorbansi kontrol

X 100%
(Persamaan 1)

% Inhibisi =

2.4 Uji Aktivitas Tabir Surya

Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan
mengikuti prosedur penelitian yang telah kami
laporkan sebelumnya [13-15]. Pengujian
aktivitas tabir surya dilakukan pada panjang
gelombang 290-400 nm  menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Aktivitas tabir surya
ekstrak bunga dan daun sintrong dilihat dari
nilai %Te, %Tp, dan SPFnya, yang dihitung
berdasarkan persamaan 2, 3, dan 4.
Berdasarkan perhitungan persamaan 2, 3, dan 4
tersebut, kemudian dapat dilakukan
penggolongan atau pengkategorian aktivitas
tabir surya ekstrak daun dan bunga sintrong.
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SPF =CF X Y239 EEA X I x Abs
(Persamaan 2)
Keterangan:
EE = Efisiensi Eritema
CF = Faktor Korelasi (= 10)
I = Spektrum Simulasi Sinar Surya
Abs = Nilai Serapan Yang Terbaca
Ee (T xFe)
%Te = ﬁ = —2 o
(Persamaan 3)
Keterangan :
Ee = Banyaknya fluks eritema yang diteruskan
oleh tabir surya
Fe = Fluks eritema
Te = Transmisi eritema
0 _ Ep _ X(T xFp)
S )
(Persamaan 4)
Keterangan :
Ep = Banyaknya fluks pigmentasi yang
diteruskan oleh tabir surya
Fp = Fluks pigmentasi
Tp = Transmisi pigmentasi

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga
dan daun sintrong ditentukan dengan metode
DPPH. Metode ini dipilih karena metodenya
cepat, mudah, peka, dan sederhana serta tidak
memerlukan sampel yang banyak. Hasil positif
aktivitas  antioksidan  disebabkan  oleh
kemampuan senyawa antioksidan yang
bereaksi dengan DPPH menyebabkan adanya
perubahan warna ungu menjadi kuning. DPPH
merupakan radikal bebas karena adanya
elektron tidak berpasangan. Oleh karena itu,
perubahan warna DPPH menunjukkan jumlah
elektron yang ditangkap oleh DPPH yang dapat
diartikan sebagai aktivitas antioksidan dari
sampel. Perubahan warna DPPH menunjukkan
pengikatan elektron dari atom N (nitrogen)
pada DPPH [16].

Hasil penelitian antioksidan ekstrak bunga
dan daun sintrong ditunjukkan dengan
parameter nilai ICso, yaitu suatu nilai yang
menggambarkan konsentrasi larutan bereaksi
dengan DPPH sebesar 50%. Nilai ICso ekstrak
bunga sintrong diperoleh sebesar 23.56 ppm,
sedangkan nilai ICso ekstrak daun sintrong
diperoleh sebesar 0,62 ppm. Berdasarkan Nilai
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ICsp ini maka ekstrak bunga dan daun sintrong
dapat digolongkan sebagai senyawa antioksidan
sangat kuat [17]. Selain itu, ekstrak daun
sintrong memiliki aktivitas antioksidan yang
lebih baik dibandingkan ekstrak bunga sintrong.

3.2  Aktivitas Tabir Surya

Profil tabir surya adalah aktivitas ekstrak
untuk melindungi kulit dari cahaya matahari
yaitu UV-A dan UV-B. Sinar UV dapat
mengakibatkan perubahan pigmentasi dan
eritema pada kulit. Persentase transmisi
eritema dan pigmentasi adalah perbandingan
jumlah sinar UV A dan B yang diteruskan oleh
sediaan tabir surya pada spektrum eritema dan
pigmentasi [18].

Persentase Transmisi Eritema (%Te) dan
pigmentasi (%Tp) ekstrak bunga dan daun
sintrong dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.
Sedangkan SPF ekstrak bunga dan daun
sintrong dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 1. Profil Tabir Surya Ekstrak Etanol Bunga Sintrong
berdasarkan %Te dan %Tp

Konsentrasi (ppm) %Te  Kategori %Tp Kategori

200 72.78 FastTanning 79.19 Suntan Standar
300 66.76 FastTanning 72.71 Suntan Standar
400 60.95 FastTanning 66.80 Proteksi Ekstra
500 64.07 FastTanning 69.33 Proteksi Ekstra
600 57.62 FastTanning 62.27 Proteksi Ekstra

Persentase transmisi pigmentasi (%Tp)
adalah nilai yang menunjukkan kemampuan
suatu molekul melindungi kulit dari sinar UV
yang menyebabkan terjadinya pigmentasi
dibandingkan dengan banyaknya UV-A yang
diteruskan. Pigmentasi adalah perubahan
warna kulit dalam waktu 24 jam menjadi lebih
gelap akibat paparan sinar UV dan puncaknya
pada hari ke-8 terjadinya pigmentasi. Hal ini
dikarenakan peningkatan produksi pigmen
melanin dan terjadi peningkatan ketebalan
epidermis [20]

Berdasarkan tabel 1 dan 2, terlihat bahwa
berdasarkan nilai %Tp dan %Te ekstrak daun
sintrong memiliki aktivitas sebagai sunblock.
Sedangkan pada ekstrak etanol bunga sintrong
hasil kategori Suntan Standar dan Proteksi
Ekstra. Ekstrak etanol daun dan bunga sintrong
dapat mencegah terjadinya kemerahan pada
kulit atau eritema dan dapat menghambat
pigmentasi.

Tabel 3. Nilai SPF Ekstrak Etanol Bunga Sintrong

Konsentrasi (ppm) Nilai SPF Kategori

200 2.55 Proteksi Minimal
300 3.36 Proteksi Minimal
400 3.75 Proteksi Minimal
500 3.94 Proteksi Minimal
600 4.44 Proteksi Sedang

Tabel 2. Profil Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Sintrong
berdasarkan %Te dan %Tp

Tabel 4. Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Sintrong

Konsentrasi (ppm) Nilai SPF Kategori

20 1,58 Proteksi Minimal
40 1,98 Proteksi Minimal
60 2,70 Proteksi Minimal
80 3,90 Proteksi Minimal

Konsentrasi (ppm) %Te  Kategori %Tp  Kategori

20 0,12 Fast Tanning 0,16  Suntan Standar

40 0,21 Fast Tanning 0,30 Suntan Standar

60 0,34 Fast Tanning 0,45  Proteksi Ekstra

80 0,45 FastTanning 0,59  Proteksi Ekstra
Persentase transmisi eritema (%Te)

adalah nilai yang menunjukkan kemampuan
suatu molekul untuk melindungi kulit dari sinar
UV yang menyebabkan terjadinya eritema
dibandingkan dengan banyaknya UV-B yang
diteruskan. Eritema adalah kemerahan pada
kulit akibat inflamasi yang terjadi 2-3 jam
setelah  paparan sinar tersebut, dan
berkembang dalam 10-24 jam akibat dari
proses tersebut adalah kerusakan sel yang
disebabkan oleh terlepasnya histamin, sehingga
terjadi pelebaran pembuluh darah dan eritema
[19].
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Salah satu indikator aktivitas tabir surya
ekstrak etanol daun dan bunga sintrong adalah
nilai Sun Protection Factor (SPF). SPF
menyatakan keefektifan suatu zat yang
memiliki sifat sebagai pelindung sinar UV.
Semakin tinggi nilai SPF suatu zat maka semakin
efektif zat tersebut melindungi kulit dari
pengaruh buruk sinar UV [18].

Berdasarkan tabel 3 dan 4 didapatkan
bahwa ekstrak daun sintrong memiliki nilai SPF
<15 yang menunjukkan bahwa ekstrak bunga
dan daun sintrong hanya dapat memberikan
hasil proteksi minimal. Senyawa yang terdapat
pada ekstrak daun dan Bunga sintrong memiliki
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kemampuan untuk melindungi kulit dari sinar
UV dengan cara mengabsorbsi sinar tersebut
[21]. Ekstrak etanol daun sintrong memiliki
aktivitas tabir surya yang lebih baik
dibandingkan ekstrak etanol bunga sintrong.

4  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol daun dan bunga sintrong
(Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.
Moore) memiliki aktivitas antioksidan
sangat kuat dengan ICso sebesar 0,62 ppm
(daun) dan 23,558 ppm (bunga).

2. Berdasarkan %Tp dan %Te ekstrak etanol
daun sintrong adalah dikategorikan sebagai
sunblock.

3. Aktivitas tabir surya ekstrak etanol bunga
sintrong berdasarkan %Te diperoleh
kategori  Fast Tanning, sedangkan
berdasarkan %Tp diperoleh Kkategori
Suntan Standar pada konsentrasi 200 dan
300 ppm, serta proteksi Ekstra pada
konsentrasi 400, 500, dan 600 ppm.

4. Berdasarkan nilai SPF kategori Tabir Surya
ekstrak etanol daun dan bunga sintrong
dikategorikan proteksi minimal.

5. Ekstrak daun sintrong memiliki aktivitas
antioksidan dan tabir surya yang lebih baik
dibandingkan dengan ekstrak bunga
sintrong.

5 Konflik Kepentingan

Peneliti menyatakan tidak ada konflik
kepentingan pada penelitian ini.
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